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ABSTRACT 

This research is motivated by the use of e-cigarettes in Indonesia. E-cigarettes contain 

substances that are harmful to the body, but recently there has been information about e-

cigarettes being 95% safer than conventional cigarettes and the lack of public knowledge about 

e-cigarettes. This study aims to determine the relationship between exposure to information 

that e-cigarettes are 95% safer than conventional cigarettes and the level of knowledge about 

e-cigarettes and interest in using e-cigarettes. The theory used in this research is the theory of 

Diffusion of Innovation and the theory of Cognitive Response. The sample in this study found 

100 people with an age range of 18 – 39 years who had been exposed to information that e-

cigarettes were safer than conventional cigarettes and knew that e-cigarettes were. This sample 

uses non-probability sampling with a random sampling technique. 

The results showed that exposure to information on electric cigarettes was 95% safer 

than conventional cigarettes with an interest in using e-cigarettes had a significance value of 

0.004 which exceeded the significance value of 0.01 which means that there is a very significant 

relationship, the correlation coefficient of 0.234 means that it has a weak and weak 

relationship strength. So that if the exposure to information about e-cigarettes is 95% safer, 

then the interest in using e-cigarettes is also high. The results of the research on the level of 

knowledge about e-cigarettes with interest in using e-cigarettes have a significant value of 

0.026 which means a significant relationship, a correlation coefficient of 0.169 means that the 

strength of the relationship is very weak and positive. So if the level of knowledge about e-

cigarettes is high, the interest in using e-cigarettes is also high. Therefore, researchers suggest 

to multiply clear information about e-cigarettes so that people do not experience confusion and 

marketers are more aggressive in promoting e-cigarettes so that people are more aware of the 

presence of e-cigarettes. 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini di latar belakangi dengan meningkatnya pengguna rokok elektrik di 

Indonesia. Rokok elektrik mengandung zat yang berbahaya untuk tubuh, namun belakangan 

ini muncul informasi tentang rokok elektrik lebih aman 95% dari rokok konvensional dan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang rokok elektrik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara terpaan informasi rokok elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional dan tingkat pengetahuan tentang rokok elektrik dengan minat menggunakan 

rokok elektrik. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Difusi Inovasi dan teori 

Respon Kognitif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 orang dengan rentang usia 18 – 39 

tahun yang pernah terkena terpaan informasi rokok elektrik lebih aman dari rokok 

konvensional dan mengetahui rokok elektrik. Sampel ini menggunakan non-probability 

sampling dengan teknik pengambilan accidental. 

 Hasil penelitian menunjukan terpaan informasi rokok elektrik lebih aman 95% 

dari rokok konvensional dengan minat menggunakan rokok elektrik memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,004 yaitu melebihi nilai signifikansi 0.01 yang artinya terdapat hubungan sangat 

signifikan, koefisien korelasi sebesar 0,234 artinya memiliki kekuatan hubungan lemah dan 

positif. Sehingga apabila terpaan informasi rokok elektrik lebih aman 95% tinggi, maka minat 

menggunaka rokok elektrik juga tinggi. Hasil penelitian tingkat pengetahuan tentang rokok 

elektrik dengan minat menggunakan rokok elektrik memiliki nilai signifikan sebesar 0.026 

yang artinya hubungan signifikan, koefisien korelasi sebesar 0.169 artinya memiliki kekuatan 

hubungan sangat lemah dan positif. Sehingga apabila tingkat pengetahuan tentang rokok 

elektrik tinggi, maka minat menggunakan rokok elektrik juga tinggi. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan untuk memperbanyak informasi yang jelas tentang rokok elektrik agar 

masyarakat tidak mengalami kebingungan dan pemasar lebih gencar untuk mempromosikan 

rokok elektrik agar masyarakat lebih sadar akan hadirnya rokok elektrik 

Kata Kunci : Terpaan informasi, tingkat pengetahuan, minat menggunakan 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Rokok elektrik adalah suatu teknologi 

yang diciptakan untuk membantu 

konsumen rokok konvensional untuk 

berhenti. Berkembangnya rokok elektrik di 

Indonesia membuat Badan Pengawas Obat 

dan Makanan melakukan kajian terkait 

rokok elektrik tersebut. Menurut BPOM, 

rokok elektrik mengandung nikotin yang 

dimana jika dikonsumsi berlebihan akan 

mengakibatkan tremor dan kejang. Lalu 

rokok elektrik juga mengandung propylene 

glycol yang efeknya akan menimbulkan 

asma, sesak dada, penurunan fungsi paru 

paru dan iritasi pernapasan 

(BPOM,2017:19). 

kementrian Kesehatan, berharap 

pengguna rokok elektrik menurun 

dikarenakan rokok elektrik tidak baik untuk 



paru paru. dari data yang diperoleh 

diharapkan turun setiap tahunya, namun 

pada tahun 2019 pengguna rokok elektrik 

meningkat dari 5,4% menjadi 10,7 %. 

Menurut Alexander, produk rokok elektrik 

sama berbahayanya dengan rokok 

konvensional karena akan berbahaya untuk 

paru paru 

Perkembangan rokok elektrik di 

Indonesia sudah berkembang pesat dan 

sudah menjadi gaya hidup bagi masyarakat, 

pengguna rokok elektrik dari tahun ke 

tahun pun meningkat dengan pesat. 

Menurut data dari APVI atau Asosia 

Personal Vaporizer Indonesia, pengguna 

rokok elektrik pada tahun 2017 sebanyak 

900.000 pengguna, pada tahun 2018 

pengguna rokok elektrik bertambah hingga 

1,2 juta orang 

Penelitian dikemukakan oleh Pejabat 

Eksekutif Public Health England yaitu 

Duncan Selbie menjelaskan bahwa rokok 

elektrik lebih aman 95 persen dibanding 

rokok konvesional. Penelitian ini di 

kemumkakan oleh PHE. Menurut Duncan 

Selbie mengemukakan bahwa rokok 

elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional dan menurut penelitianya 

rokok elektrik dapat membantu konsumen 

rokok konvensional untuk berhenti. 

(https://news.detik.com/berita/d-

4899040/peneliti-who-nyatakan-rokok-

elektrik-95-lebih-aman-dari-rokok-biasa)  

Tersebarnya informasi rokok elektrik 

lebih aman, Dr drg Amaliya Msc PhD 

Peneliti Yayasan Pemerhati Kesehatan 

Publik (YPKP) menjawab keraguan ini, 

menurut beliau, yang membahayakan dari 

asap rokok adalah kandungan tar ketika 

dihirup tubuh melalui proses pembakaran, 

semua proses pembakaran menghasilkan 

zat tar 

(https://www.suara.com/health/2019/04/09

/171058/uap-vape-sama-bahayanya-

dengan-asap-rokok-ini-kata-peneliti ) 

Trubus Rahadiansyah selaku Pengamat 

Kebijakan Publik Universitas Trisakti telah 

melakukan riset bahwa konsumen 

menggunakan produk Hasil Pengelolahan 

Tembakau Lainya atau HPTL untuk 

mengurangi kebiasaan merokok. Hasil dari 

riset ini beberapa responden beranggapan 

bahwa nikotin produk Hasil Pengelolahan 

Tembakau Lainya atau HPTL mempunyai 

resiko yang sama dengan rokok 

konvensional. Menurut Trubus 

Rahadiansyah informasi tentang tembakau 

alternatif ini masih belum terpenuhi, 

masyarakat membutuhkan penyuluhan agar 

masyarakat bisa mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai resiko dan kegunaan 

dari produk Hasil Pengelolahan Tembakau 

Lainya seperti rokok elektrik. Informasi 
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yang jelas berasal dari kajian ilmiah dari 

lembaga penelitian yang kompeten agar 

menghasilkan informasi yang jelas dan 

dapat dipercaya oleh masyarakat ( 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2021/0

3/18/pengamat-nilai-akses-informasi-

produk-hptl-belum-terpenuhi)  

Rumusan Masalah 

Merokok merupakan kegiatan yang 

dilakukan beberapa masyarakat. Dengan 

berkembangnya teknologi kegiatan 

merokok yang biasanya menggunakan 

rokok konvensional berganti menjadi rokok 

elektrik. Adanya perubahan dari rokok 

konvensional ke rokok elektrik membuat 

rokok elektrik menjadi gaya hidup baru. 

Beberapa masyarakat mulai beralih 

menggunakan rokok elektrik. Menurut 

Kementrian Kesehatan dan jurnal kajian 

tentang rokok elektrik dari BPOM, rokok 

elektrik juga memiliki bahaya seperti rokok 

konvensional, karena rokok elektrik 

mengandung nikotin dan propylene glycol 

yang tidak baik untuk tubuh karena bisa 

mengakibatkan tremor, sesak, dan 

penurunan fungsi paru paru. 

Pengguna rokok elektrik di Indonesia 

terus berkembang setiap tahun nya. Survey 

menjelaskan responden berhasil beralih 

dari rokok konvensional ke rokok elektrik. 

Alasan yang paling umum untuk 

menggunakan rokok elektrik adalah untuk 

berhenti menggunakan rokok konvensional 

secara total atau mengurangi konsumsi 

rokok konvensional. Pengguna rokok 

elektrik di Indonesia juga beragam dari segi 

usia. Industri yang memproduksi Hasil 

Pengelolahan Tembakau Lainya atau HPTL 

seperti rokok elektrik berkembang di 

masyarakat dan memudahkan masyarakat 

untuk mendapatkan rokok elektrik tersebut. 

Kesadaran tentang rokok elektrik berperan 

penting untuk memberi dampak pada 

peminatan pengguna rokok elektrik 

tersebut. Dengan munculnya rasa penasaran 

untuk mengetahui rokok elektrik tersebut 

membuat masyarakat ada keinginan untuk 

menggunakan rokok elektrik. 

Pada tanggal 10 Febuari 2020 Chief 

Executive Public Health England membuat 

keterangan tertulis bahwa rokok elektrik 

95% lebih aman bagi kesehatan dibanding 

rokok konvensional, dan berpotensi 

membantu perokok untuk berhenti 

merokok. Peneliti Indonesia juga 

menjelaskan bahwa rokok elektrik lebih 

aman dari rokok konvensional dikarenakan 

tidak mengandung zat tar. Dengan 

munculnya informasi tentang rokok 

elektrik tersebut komunitas rokok elektrik 

yaitu APVI pun turut membagikan 

informasi di akun media sosialnya. 

Menurut pengamat dan hasil dari survei 

menjelaskan bahwa masyarakat belum 

mendapatkan informasi yang jelas tentang 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2021/03/18/pengamat-nilai-akses-informasi-produk-hptl-belum-terpenuhi
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produk Hasil Pengelolahan Tembakau 

Lainya seperti rokok elektrik dikarenakan 

kurangnya kajian ilmiah tentang resiko dan 

manfaat dari rokok elektrik tersebut. 

Menurut hasil survei, responden menilai 

promosi produk Hasil Pengolahan 

Tembakau Lainya harus lebih di perbanyak 

dan disebar luaskan. Namun dengan 

tersebarnya informasi yang dikemukakan 

oleh Public Health England dan peneliti 

Indonesia tentang rokok elektrik lebih aman 

95% dibanding rokok konvensional yang di 

masyarakat membuat adanya opini bahwa 

rokok elektrik lebih aman jika 

dibandingkan dengan rokok konvensional. 

Dengan melihat beberapa hal diatas 

muncul permasalahan, maka pertanyaan 

dari penelitian ini adalah terpaan informasi 

tentang rokok elektrik lebih aman 95% dari 

rokok konvensional dan tingkat 

pengetahuan tentang rokok elektrik apakah 

memililiki hubungan dengan minat 

menggunakan rokok elektrik. 

KERANGKA TEORI 

Teori Difusi Inovasi  

Teori difusi inovasi dikemukakan oleh 

Everett M. Rogers, teori difusi inovasi 

dapat di aplikasikan di bidang komunikasi 

pendidikan, kesehatan, industry, 

kependudukan dan keluarga berencana, 

model ini bisa digolongkan sebagai model 

perencanaan komunikasi karena memiliki 

tahapan dalam penyebarluasan sebuah 

gagasan atau ide baru (inovasi) (Cangara, 

2014: 94).  

Proses difusi inovasi menurut Everett 

M. Rogers juga dijelaskan di buku 

marketing management yaitu “penyebaran 

ide baru dari sumber penemuannya atau 

kreasi untuk pengguna atau pengadopsi 

utamanya (Kottler dan Keller 2016: 476). 

Dalam buku marketing management juga 

menjelaskan adanya proses adopsi dari 

konsumen. Proses adopsi konsumen adalah 

langkah-langkah mental yang dilalui oleh 

seseorang yang lolos dari pendengaran 

pertama tentang inovasi ke adaptasi akhir 

(Kottler dan Keller 2016: 476). 

Teori Respon Kognitif 

Teori respon kognitif adalah sebuah 

Pikiran yang muncul pada penerima pesan 

saat membaca, melihat, dan/atau 

mendengar komunikasi. Teori respon 

kognitif melalui tahap pengolahan 

informasi (kognisi), perubahan sikap 

terhadap merek (afeksi), yang pada 

akhirnya menuju pada keputusan 

pembelian (konasi) (Belch & Belch, 2001 

:160). Teori ini adalah model respons 

kognitif yang mengambarkan skema dari 

proses kognisi dalam benak seseorang yang 

pada akhirnya sampai pada proses 

pengambilan keputusan. 



Proses kognisi bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana informasi 

eksternal diberi pemaknaan menjadi sebuah 

pemikiran dan penilaian.  Pemikiran 

tersebut merupakan hasil dari respon proses 

kognitif di masa lalu yang akan membentuk 

suatu penolakan maupun penerimaan dari 

informasi yang diterima.  

Asumsinya jika seseorang memiliki 

pemrosesan informasi seperti membaca 

pesan tentang rokok elektrik, melihat rokok 

elektrik, atau mendengar tentang rokok 

elektrik maka akan timbul tahap perubahan 

sikap terhadap rokok elektrik tersebut, lalu 

pada akhirnya menuju kepada tahap minat 

menggunakan rokok elektrik 

HIPOTESIS 

• H1: Terdapat hubungan positif 

antara terpaan infirmasi rokok 

elektrik lebih aman 95% dari 

rokok konvensional dengan 

minat menggunakan rokok 

elektrik 

• H2: Terdapat hubungan positif 

antara tingkat pengetahuan 

tentang rokok elektrik dengan 

minat menggunakan rokok 

elektrik 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif serta 

menggunakan tipe penelitian eksplanatori, 

dimana menguraikan hubungan terpaan 

informasi rokok elektrik lebih aman 95% 

dari rokok konvensional (X1) dan Tingkat 

pengetahuan tentang rokok elektrik (X2) 

dengan Minat menggunakan rokok elektrik 

(Y). 

Populasi yang digunakan oleh 

penelitian ini yaitu remaja dengan usi 18-39 

tahun bertempat tinggal di Indonesia dan 

pernah terkena terpaan informasi rokok 

elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional dan mengetahui rokok 

elektrik dalam 3 bulan terakhir. Pemelihan 

usia 18–39 tahun karena berdasarkan data 

pengguna rokok elektrik di dominasi 

generasi muda dan dewasa berusia 18–39 

tahun. Dengan syarat tersebut, jumlah 

populasi penelitian tidak diketahui. Alat 

untuk pengumpulan data pada penelitian 

yang dilakukan ini yaitu menggunakan 

kuesioner yang berisikan daftar pertanyaan 

serta pilihan jawaban yang telah disediakan 

untuk responden.  

 

PEMBAHASAN  

Terpaan Informasi Rokok Elektrik 

Lebih Aman 95% dari Rokok 



Konvensional dengan Minat 

Menggunakan Rokok Elektrik 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

hubungan terpaan informasi rokok elektrik 

lebih aman 95% dari rokok konvensional 

memiliki hubungan dengan minat 

menggunakan rokok elektrik. Terbukti dari 

hasil signifikan yang berada pada nilai 

0,004. Diterimanya hipotesis, hal ini sesuai 

dengan teori difusi inovasi yang 

dikemukakan oleh Everett M Rogers, 

sesuai dengan pembuktian pada uji 

hipotesis, penelitian ini menunjukan bahwa 

jika terpaan informasi tentang rokok 

elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional meningkat, maka minat 

menggunakan rokok elektrik juga 

meningkat. Temuan ini juga memiliki 

kekuatan yang lemah yaitu sebesar 0.234 

dengan tingkatan sangat signigikan. Selaras 

dengan teori difusi inovasi, terpaan 

informasi terbukti dapat mempengaruhi 

minat menggunakan rokok elektrik sebagai 

suatu inovasi. Teori difusi inovasi 

menjelaskan bahwa model ini bisa 

digolongkan sebagai model perencanaan 

komunikasi karena memiliki tahapan dalam 

penyebarluasan sebuah gagasan atau ide-

ide baru (inovasi). Proses pengenalan suatu 

inovasi ditentukan oleh 5 hal yaitu: 

kesadaran, minat, evaluasi, trial dan adopsi. 

Tahap pertama dari proses adopsi adalah 

kesadaran (awareness), konsumen mulai 

sadar tentang inovsai tapi kurang memiliki 

tentang inovasi atau gagasan, lalu yang 

kedua ada minat (interest), tahap ini 

konsumen mulai mencari informasi tentang 

inovasi atau gagasan tersebut. Lalu tahap 

ketiga ada evaluasi (evaluation) tahap ini 

konsumen mulai mempertimbangkan untuk 

mencoba gagasan atau inovasi tersebut. 

Lalu tahap keempat ada percobaan (trial) 

tahap ini konsumen mencoba inovasi 

tersebut untuk memperbaiki perkiraan 

tentang nilai dari inovasi tersebut. Lalu 

tahap terakhir ada adaptasi (adoption), 

tahap ini konsumen memilih untuk 

menggunakan secara penuh dan teratur 

(Kottler dan Keller 2016: 476). Teori ini 

menjelaskan bahwa informasi tentang 

inovasi rokok elektrik lebih aman dapat 

mempengaruhi seseorang untuk memiliki 

atau menerapkan rokok elektrik sebagai 

inovasi (adopsi). 

Informasi inovasi rokok elektrik berperan 

penting dalam tahap menggunakan rokok 

elektrik. Rokok elektrik menjadi inovasi 

dari rokok konvensional dikarenakan rokok 

elektrik diklaim lebih aman dari rokok 

konvensional. Informasi tentang rokok 

elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional dan sebagai salah satu 

alternatif untuk berhenti menggunakan 

rokok konvensional tersebar di mana mana, 

mulai dari internet, media sosial dan lainya. 

Dapat dijelaskan melalui hasil penelitian 

bahwa kategorisasi pengetahuan tentang 



informasi rokok elektrik lebih aman 95% 

dari rokok konvensional tingkatan tinggi 

(dapat dilihat penjelasnya pada grafik 3.10 

pada bab 3).  

Dalam penelitian ini arah variable terpaan 

informasi rokok elektrik lebih aman 95% 

dari rokok konvensional dengan minat 

menggunakan rokok elektrik adalah positif, 

semakin tinggi terpaan informasi rokok 

elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional maka semakin tinggi juga 

minat menggunakan rokok 

konvensional. Akan tetapi, efek minat 

tersebut tidak terlalu besar, karena 

koefisien korelasi dalam hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa keeratan kedua 

variable tersebut lemah. 

Tingkat Pengetahuan Tentang Rokok 

Elektrik dengan Minat Menggunakan 

Rokok Elektrik 

Hipotesis kedua dalam penelitian 

ini hubungan tingkat pengetahuan tentang 

rokok konvensional memiliki hubungan 

dengan minat menggunakan rokok elektrik. 

Terbukti dari hasil signifikan yang berada 

pada nilai 0,026. Diterimanya hipotesis, hal 

ini sesuai dengan Teori Respon Kognitif 

yang dijelaskan di buku Advertising and 

Promotion, sesuai dengan pembuktian pada 

uji hipotesis, penelitian ini menunjukan 

bahwa jika tingkat pengetahuan tentang 

rokok elektrik konvensional meningkat, 

maka minat menggunakan rokok elektrik 

juga meningkat. Temuan ini juga memiliki 

kekuatan yang lemah yaitu sebesar 0.169 

dengan tingkatan sangat signigikan. Selaras 

dengan Teori Respon Kognitif. Teori 

Respon Kognitif adalah sebuah Pikiran 

yang muncul pada penerima pesan saat 

membaca, melihat, dan/atau mendengar 

komunikasi. melalui tahap pengolahan 

informasi (kognisi), perubahan sikap 

terhadap merek (afeksi), yang pada 

akhirnya menuju pada keputusan 

pembelian (konasi) (Belch & Belch, 2001 

:160). Teori respons kognitif yang 

mengambarkan skema dari proses kognisi 

dalam benak seseorang yang pada akhirnya 

sampai pada proses pengambilan 

keputusan. 

Rokok elektrik berkembang pesat di 

Indonesia, karena sering dibicarakan di 

media sosial dan lingkungan pertemanan. 

Dalam teori ini pengetahuan berperang 

penting sebelum menggunakan rokok 

elektrik. Pengetahuan responden tinggi 

tentang rokok elektrik dapat dilihat melalui 

hasil penelitian bahwa responden 

mengetahui rokok elektrik dari pertemanan 

dan media sosial dijelaskan dengan grafik 

bab 3.11, 3.14, dan 3.15 (pada bab 3). 

Tahap pemrosesan informasi (kognisi) 

responden untuk memiliki rokok elektrik 

dikarenakan mengetahui manfaat atau 

kegunaanya, hasil penelitian ini 



menjelaskan bahwa responden memiiliki 

pengetahuan yang tinggi terkait manfaat 

dijelaskan dengan grafik bab 3.12 dan 3.13 

(pada bab 3).  

Dalam penelitian ini arah variable 

tingkat pengetahuan tentang rokok elektrik 

dengan minat menggunakan rokok elektrik 

adalah positif, semakin tinggi 

pengetahuan tentang rokok elektrik 

maka semakin tinggi juga minat 

menggunakan rokok konvensional. 

Akan tetapi, efek minat tersebut tidak 

terlalu besar, karena koefisien korelasi 

dalam hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa keeratan kedua variable tersebut 

sangat lemah. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 

yang menggunakan teknik analisis data 

Korelasi Kendall Tau_b, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang positif 

antara Terpaan Informasi rokok 

elektrik lebih aman 95% dari rokok 

konvensional dengan minat 

menggunakan rokok elektrik 

Artinya, semakin tinggi terpaan 

informasi rokok elektrik lebih ama  

95% dari rokok konvensional, maka 

akan semakin tinggi juga minat 

menggunakan rokok elektrik. 

Temuan ini sesuai dengan teori 

difusi inovasi 

2. Hasil penelitian menjukan bahwa 

terdapat tingkat pengetahuan 

tentang rokok elektrik dengan minat 

menggunakan rokok elektrik. 

Artinya, semakin tinggi tingkat 

pengetahuan tentang rokok elektrik 

maka semakin tinggi juga minat 

menggunakan rokok elektrik. 

Temuan ini sesuai dengan teori 

respon kognitif 

 

Saran 

Berdasarkan hasil yang didapat, peneliti 

memiliki saran yang disusun pada 

penelitian ini. saran-saran tersebut disusun 

berdasarkan hasil hubungan terpaan 

informasi rokok elektrik lebih aman 95% 

dari rokok konvensional dan tingkat 

pengetahuan tentang rokok elektrik dengan 

minat menggunakan rokok elektrik. Saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Terdapat hubungan antara 

terpaan informasi rokok elektrik 

lebih aman 95% dari rokok 

konvensional dengan minat 

menggunakan rokok elektrik. 

Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi terpaan 



informasi tentang rokok elektrik 

lebih aman maka akan semakin 

tinggi juga kemungkinan minat 

menggunakan rokok elektrik. 

Rokok elektrik merupakan 

inovasi dari rokok konvensional 

dan para pemasar 

mempromosikanya dengan 

klaim lebih aman dari rokok 

konvensional. Mayoritas 

responden memiliki 

pengetahuan yang tinggi (grafik 

3.3.6) tentang rokok elektrik 

lebih aman dari rokok 

konvensional, maka dari itu 

saran dari peneliti ialah untuk 

memperbanyak informasi yang 

jelas tentang rokok elektrik 

lebih aman dari rokok 

konvensional agar masyarakat 

bisa menentukan sikap terhadap 

informasi tersebut dan 

meningkatkan minat 

menggunakan rokok elektrik. 

2. Terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan rokok 

elektrik dengan minat 

menggunakan rokok elektrik. 

Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi tingkat 

pengetahuan tentang rokok 

elektrik maka akan semakin 

tinggi juga minat menggunakan 

rokok elektrik. Menurut data 

hasil penelitian mayoritas dari 

responden masih banyak yang 

menjawab mau menggunakan 

rokok elektrik namun masih 

menggunakan rokok 

konvensional (grafik 3.5.2) 

maka dari itu saran dari peniliti 

ialah pemasar rokok elektrik 

dan komunitas rokok elektrik 

lebih gencar dalam promosi 

rokok elektrik, sehingga 

masyarakat semakin sadar 

bahwa rokok elektrik adalah 

salah satu alternatif dari rokok 

konvensional.  
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